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Suatu -aljabar hiper dapat dipandang sebagai -aljabar dimana peran operasi 
biner yang berlaku pada -aljabar diambil alih oleh operasi hiper yang berlaku 
pada -aljabar hiper. Kemudian karena operasi hiper merupakan pemetaan dari 
himpunan ke keluarga himpunan sehingga operasi hiper yang berlaku pada -
aljabar hiper merupakan perumuman dari operasi biner yang berlaku pada -
aljabar. Karena -aljabar hiper dapat dipandang sebagai -aljabar sehingga 
sifat-sifat yang berlaku pada -aljabar juga berlaku pada -aljabar hiper. 
Dengan menggunakan sifat-sifat yang berlaku pada -aljabar, akan dibuktikan 
sifat-sifat yang berlaku pada -aljabar hiper. Kemudian diberikan juga relasi yang 
lebih khusus yang berlaku pada -aljabar hiper yang dinamakan relasi hiper. 
 


































A hyper -algebra can be viewed as -algebra in which the binary operation 
applied to the -algebra has been replaced by hyper operation applied to the hyper  
-algebra. Since hyper operation is a mapping from set to family of set so that the 
hyper operation applied to the hyper -algebra is a generalization of binary 
operation applied to -algebra. Because hyper -algebra can be viewed as 
-algebra so that the characteristic applied to the -algebra is also applicable 
to the hyper -algebra. Using the characteristic applied to the -algebra, then 
the characteristic applied to the hyper -algebra will be proven. More specific 
relations applied to -algebra which is called hyper relation will also be given. 
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 : Grup 
ℤ : Himpunan semua bilangan bulat 
ℤ   : Himpunan semua bilangan bulat positif atau lebih besar dari 0 
ℤ   : Himpunan semua bilangan bulat modulo 5 
ℜ : Himpunan semua bilangan riil 
M2(ℜ)  : Himpunan semua matriks berukuran 2x2 yang entri-entrinya merupakan 
bilangan riil 
( )  : Himpunan kuasa dari himpunan  
∗( )  : Himpunan kuasa dari himpunan  tanpa himpunan kosong 
R : Relasi 
≤  : Relasi terurut parsial 
•  : Operasi biner pada grup 
∗  : Operasi biner pada -aljabar 
⊛  : Operasi hiper pada -aljabar hiper 
 : Elemen identitas 
0 : Elemen khusus dari suatu aljabar 
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1.1 Latar Belakang 
Suatu struktur aljabar merupakan himpunan yang tidak kosong dengan paling 
sedikit sebuah relasi ekuivalensi, satu atau lebih operasi biner dan memenuhi 
aksioma–aksioma tertentu. 
Selain grup dan ring yang merupakan struktur aljabar, -aljabar juga 
merupakan suatu struktur aljabar. Berdasarkan grup pembangunnya, -aljabar 
mempunyai beberapa kelas antara lain -aljabar, -aljabar, -aljabar ketika 
grup pembangun -aljabar merupakan grup komutatif dan -aljabar ketika grup 
pembangun -aljabar merupakan grup tidak komutatif. 
Pada tahun 1966, K. Iseki dan Y. Imai memperkenalkan struktur aljabar baru 
yang disebut -aljabar. Kemudian pada tahun yang sama, K. Iseki 
memperkenalkan gagasan baru mengenai -aljabar yang merupakan perumuman 
dari -aljabar, sehingga -aljabar memuat -aljabar. Selanjutnya pada tahun 
1983, Q. P. Hu dan X. Li memperkenalkan struktur aljabar baru yang lebih luas lagi 
yang disebut -aljabar. Mereka memperkenalkan bahwa -aljabar merupakan 
-aljabar. Kemudian setelah itu, M. Bolurian dan A. Hasankhani mulai 
memperkenalkan suatu struktur aljabar baru yang disebut dengan -aljabar hiper. 
-aljabar  hiper dapat dipandang sebagai  -aljabar dimana peran operasi 
biner yang berlaku pada -aljabar diambil alih oleh operasi hiper yang berlaku 
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pada -aljabar hiper. Seperti halnya -aljabar yang memiliki relasi yang 
berlaku di dalamnya, -aljabar hiper yang dapat dipandang sebagai -aljabar 
juga memiliki relasi yang berlaku di dalamnya. Salah satu relasi yang berlaku pada 
-aljabar hiper dinamakan sebagai relasi hiper. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir 
ini yaitu 
1. apakah -aljabar hiper itu dan bagaimana sifat-sifat yang berlaku di 
dalamnya, serta 
2. bagaimana relasi hiper pada -aljabar hiper. 
1.3 Pembatasan Masalah 
-aljabar mempunyai beberapa hal yang dapat dikaji, antara lain           
-aljabar hiper, -homomorfisma, -semihomomorfisma dan sebagainya. 
Pada tugas akhir ini hanya akan dibahas mengenai -aljabar hiper dan relasi hiper 
pada -aljabar hiper saja. Kemudian himpunan yang digunakan dalam           
-aljabar hiper adalah himpunan yang berhingga. 
1.4 Tujuan Penulisan 
Berdasarkan uraian di atas, tujuan penulisan dari tugas akhir ini adalah 
1. memperkenalkan -aljabar hiper beserta sifat-sifat yang berlaku di 
dalamnya, serta 
2. memperkenalkan relasi hiper pada -aljabar hiper. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
Tugas Akhir ini terdiri dari 4 bab dan beberapa subbab. Bab I Pendahuluan 
yang berisi latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 
penulisan dan sistematika penulisan. Bab II Teori Penunjang yang memuat materi 
penunjang untuk pembahasan selanjutnya. Bab tersebut berisi materi tentang relasi, 
teori grup, -aljabar dan -aljabar. Bab III merupakan Pembahasan dalam 
memperkenalkan -aljabar hiper dan relasi hiper pada -aljabar hiper. Bab IV 
Penutup yang berisi tentang hasil yang diperoleh dari pembahasan. 
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